BAB IV

ANALISISPENDAPAT IMAM MALIK TENTANG JUAL BELI ANJING

A. Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Jual Beli Anjing

Pada dasarnya hukum muamalah adafahbah (diperbolehkan)
sebagaimana yang telah disepakati oleh mayoriemaiffigih dalam kitab-
kitab mereka dengan menetapkan sebuah kaidah dighyigng berbunyiail-
ashlu Fi al asyya’i wa al ‘ayani al ibahatu Kaidah ini berlandaskan
beberapa dalil syar’i, di antaranya adalah firm#at
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Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segalaaapang ada di bumi
untukmu.” (QS. Al Bagarah 29)

Dan jual beli (perdagangan) adalah termasuk dalastagri
muamalah yang dihalalkan oleh Allah, sebagaimanaafi-Nya:
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Artinya: “Mereka berkata, sesungguhnya jual belisama dengan riba, dan
Allah telah menghalalkan jual beli.” (QS. Al Bagara75¥
Al-Hafizh Ibnu katsir dalam tafsir ayat diatas matakan: “Apa-apa
yang bermanfaat bagi hambaNya maka Allah mempérkaieya dan apa-
apa yang membhayakannya maka Dia melarangnya teagkat®

Dari ayat ini para ulama mengambil sebuah kaidaiwhaseluruh

bentuk jual beli hukum asalnya boleh kecuali juali lyang dilarang oleh

! Departemen Agama RQp.cit, him. 13.
% bid., him. 69

3 Ismail bin Umar bin KatsirTafsir lbnu Katsir jld. 1, Bairut-Libanon: Dar al Kutub al
llmiyah, 1999, him. 711.
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Allah dan Rasul-Nya. Yaitu setiap transaksi judi ang tidak memenuhi
syarat sahnya atau terdapat larangan dalam uredlvgli tersebut.

Secara umum memang demikian, akan tetapi apatal&adain yang
mempengaruhinya maka hukum jual beli tersebut tisak. Sebagaimana
anjing yang oleh sebagian ulama tidak boleh unipkrgialbelikan, karena
mereka menekankan pada sucinya benda/obyek yanerjudifbelikan,
sebagaimana pendapat Imam Syafi’i, Imam Ahmad @mbal dan Sayyid
Tsabig. Sebagian yang lain memperbolehkan jual tbetida najis asalkan
bermanfaat, sebagaimana pendapat Abu Hanifah, iViafikpengikut Syafi'i.

Adapun rukun dan syarat jual beli sebagaimana fesmlulis sebutkan
dalam bab Il meliputiAgid (orang yang melakukan akadighot(lafal ijab
dan kabul)dan Ma’'qud (benda yang dijadikan obyek jual-beli). Ketikaljua
beli telah memenuhi ketiga unsur tersebut maka tmma telah dipandang
sah menurut syara’.

Jika ditelusuri lebih dalam lagi, di sini terjadérbedaan pandangan
mengenai obyek jual belinya, ada yang mengatakas aan ada juga yang
suci. Penulis lebih fokus pada pendapat-pendapaminMalik yang
mengatakan bahwa anjing itu suci akan tetapi jeiha dihukumi makruh,

meskipun ada dalil yang melarang harga anjing. Gab®na hadits berikut:
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Artinya: “Dari ibn Syihab, dari Abi Bakr bin Abd &ahman bin Harits bin
Hisyam, dari Abi Masy'ud al Anshari, sesungguhnyas&ullah
Saw. melarang harga anjing, harga pezina dan orgasnal.*

Dalam hadits yang lain juga disebut tentang pemyuanjing:
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Artinya: “Dari Abi Hurairoh ra. Berkata, Rasulull&&aw. bersabda: “sucinya

bejana salah satu kamu sekalian ketika dijilatngnyiaitu dibasuh
tujuh kali yang salah satunya dengan debu.” (HRslivh)

Dalam hadits tersebut menjelaskan bahwa, disan@Enga anjing itu
dilarang, anjing juga najis dan termasuk najis yaegat dilihat dari cara
penyuciannya. Akan tetapi Imam Malik lain menanggapl tersebut,
masalah penyucian anjing dengan tujuh kali basutamurni beribadah
kepada Allah bukan karena kenajisannya. Beliau msanttan pada firman
Allah QS. Al Maidah ayat 4:
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Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah y&ngalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang Hmke dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yara tkhmu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajamgmurut apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makamlah apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Abdds
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bediak kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya”.

4 Imam Malik, Al Muwattho’,him. 573.
® Ibnu Hajar Al AsqgolaniBulugh Al Marom Min Adillah Al AhkanSemarang: Toha
Putra, him. 4.
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Para sahabat bertanya tentang apa yang dihalal&gn rbereka,
karena di muka bumi ini banyak hewan melata yardakti mungkin
disebutkan satu persatu dalam al Qur'an maupuntshéetikait hukumnya,
kemudian turunlah ayat tersebut. Kataknlah wahaihdtumad, yang
dihalalkan bagi mereka adalah makanan yang hajabkik dan hasil buruan
hewan yang terlatih yang taat pada tuannya.

Jikalau anjing itu najis tentulah hasil buruannyara najis ketika
anjing membawa kepada tuannya. Jikalau hasilnyas n@ntu tidak
diperbolehkan memakan hasil buruan tersebut. Ayi&th yang merupakan
dasar bagi Imam Malik dalam menghukumi sucinyangnjKalau dipahami
dari ayat tersebut serta melihat dari kebiasaamargetika mebawa hasil
buruan maka sudah pasti hasil buruan tersebut iohigéy Sesautu yang
digigit pasti terkena liur dan lidah. Padahal dalaadits di atas dijelaskan
bahwa yang menyebabkan bejana itu najis adalatanilanjing. Jikalau
jilatan anjing itu najis kenapa dalam ayat terselamgsung ada perintah
untuk memakannya.

Dalam hadits lain disebutkan bahwa pada zaman Hdai anjing

masuk masjid akan tetapi Nabi dan para Sahabt iddakukan apa-apa.
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B ey e d o B 25 0l G a5 gl OYST
Artinya: “Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkatelah bercerita kepadaku

Hamzah bin Abdullah dari bapaknya, dia berkata: belberapa
anjing yang masuk dan mengotori masjid pada masal&kah
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Saw. Akan tetapi mereka (Rasul dan para sahabdgk ti
membersihkannya®.

Menurut Imam Malik, mengenai penyucian bekas anjyang
disebutkan dalam hadits, bahwa yang wajib adalahcoe tujuh Kkali,
adapun penggunaan debu bersama tujuh kali cucilmrnya tidak wajib.
Hal ini karena kegoncanganidiitirob) periwayatan hadits tentang
pencuciannya yang disertai dengan debu, di daldmgsen riwayat debu
tersebut pada cucian pertama, di sebagian riwayatplada cucian terakhir,
dan di riwayat lain tidak menentukan urutannya lamenyebutkan “salah
satunya dengan debu”. Hal inilah yang menyebabkadit$ tersebut
dikatakanidhtirab, karena ada salah satu sanad yang lupa-lupa Bgerti
hadits tersebut termasuk ada cacat dalam hal sgmaBadahal imam malik
adalah orang yang paling selektif dalam menerimdithia Oleh karena
idhtirob ini maka gugurlah hukum wajib penggunaan debuerkarasalnya
adalah tidak adanya hukum wafib.

Hukum tersebut hanya sebatas untuk lidah dan nauljilmg, beliau
memandang bahwa perkara mencuci ini adalah dalargkaata’abbudi
(murni ibadah) bukan semata-mata karena najis. aPeribadah hanya
dibatasi padanashdan tidak melebihinya karena tidak adailigh (alasan
hukum).

Dari beberapa dalil tersebut Imam Malik menghukumakruh

terhadap jual beli anjing. Baik yang bermanfaat pusutidak. Akan tetapi

8 Muhammad bin Ismail bin Ibrahinghohih Al Bukhorijld. I, Beirut-Libanon: Dar Al
Figr, 1994, him. 53.

7 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassarfiaudhih Al Ahkam min Bulugh Al Maram
Jiddah: Dar Al Qiblah, cet. I, 1992, him. 142.
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jika anjing tersebut berbahaya (anjing gila/galaigka tidak diperbolehkan,
karena adanadhorotyang timbul darinya.

Dalam sebuah hadits disebut dengan istilehlld* al ‘aqur’ anjing
galak, Nabi memerintahkan untuk membunhnya, sebega dalam hadits
berikut:
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Artinya: *“Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Radialn Saw.
Memerintahkan untuk membunuh anjirfg”.

Dalam hadits yang lain disebutkan:
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Artinya: “Dari Ibnu Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyahadliallahu ‘anha bahwa
Rasulullah Saw. bersabda: “Ada lima jenis hewan gyan
kesemuanya berbahaya sehingga boleh dibunuh saat,ilyaitu:
burung gagak, burung rajawali, tikus, kalajengkidgn anjing
galak”?

Hadits yang pertama menunjukkan tentang keumumatukun
membunuh anjing, apapun jenisnya. Akan tetapi keoamutersebut dibatasi
oleh hadits kedua, yakni hanya anjing-anjing gal@u yang membahayakan
saja yang boleh dibunuh.

Lain halnya ketika jual beli tersebut dilakukanwntlimakan, maka
hukumnya berbeda-beda, Imam Syafi'i dan Imam hammb@hgharamkanya,

karena menurut mereka anjing adalah najis dzalgél hukumnya adalah

anjing digiyaskan dengahinjir (babi) yang ada nash langsung dalam Al

& Anas bin Malik,Op.cit, him. 738.
® Muhammad bin Ismail bin Ibrahin@p.cit, jld.
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Quran dan hadits tentang penyucian anjing. Abu itdan juga
mengharamkannya kalau untuk tujuan konsumtif. Dal&elompok
Malikiyah ada dua pendapat terkait mengkonsumsingnjyang pertama
makruh dan yang kedua haram. Akan tetapi pendaat kedua yang lebih
kuat.

Orang-orang yang memeperbolehkan mengkonsumsigangnyalah
mereka yang memahami Al Quran secara tekstual, diaiatara aliran di
Indonesia yang menghalalkan anjing, mereka berdasda QS. Al An'am
145:
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Artinya: Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalamhwyu yang diwahyukan
kepada-Ku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yemglak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, daéaah yang
mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnyaaémkotor -
atau binatang yang disembelih atas nama selaim Allarangsiapa
yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak mgingannya
dan tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesunggufioy@nmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkannbadpangkai, darah,

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelibg¢but (nama)

selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan akesg
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya idak {pula)
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melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. §gshnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Menurut mereka dalam Al Qur'an tidak disebutkanvieatanjing itu
diharamkan. Dalam ayat tersebut Cuma menyebutkapatrhal yang
diharamkan, yaitu bangkai, darah, daging babi daman sesembahan untuk
selain Allah. Dipandang dari teksnya juga mengganadat hasryakni
“innamd yang befaidah meringkas atau menghususkan. Bérantya yang
disebutkan itulah yang diharamkan. Sungguh senspitnai yang demikian,
karena tidak semugasritu berfaidah mutlak.

Pemahaman yang seperti itu bisa dianalogikan dakmfits lain yang

sangat popular, yakni:
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Artinya: “Keabsahan ‘amal hanya bergantung padtnyéd. /
Jikalau amal itu tergantung pada niatnya saja, nsakiah cukuplah
kita melakukan niat. Seumpama seseorang ditanyakadpanda sudah haji”,
kemudian dia menjawab “sudah”, karena saya sudshaji.
Mengenai hukum makan anjing para ulama’ menyandanada
hadits berikut:
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra. Dari Nabi Saw. Balsla: “setiap ‘hewan
buas yang bertaring maka haram untuk dimakan”.

Tiap hewan bertaring adalah haram untuk dikonsuarging adalah

termasuk jenis hewan yang bertaring, dilihat daniksur giginya anjing
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mempunyai empat taring, dua di bawah dan dua di mskipun gigi yang
lain rata. Lain halnya dengan anjing buas ataungnjiutan yang pada
umumnya disebut dengan srigala. Srigala mempunyektar gigi yang
sangat berbeda dengan anjing biasa, gigi srigalbebtuk seperti gergaji,
baik gigi atas maupun bawah, karena bentuknya seper maka

dikategorikan taring semua, Nabi juga memerintahka&ok mebunuhnya.

B. Analisislstinbath Hukum Imam Malik Tentang Jual Beli Anjing

Mengenai istinbath hukum jual beli anjing, beliaemgambil hadits-
hadits yang berkaitan dengan anjing, yang telallgesebutkan dalam bab-
bab sebelumnya. Dalam sebuah hadits ada yang mglaaaga anjing, dalam
hadits yang lain ada pengecualian dan pemilaharsegr manfaatnya, dalam
hadits yang lain tentang balasan bagi orang yanmetieara anjing akan
tetapi tidak anjing penjaga baik untuk menjga hewsupun tanaman maka
tiap hari pahalanya berkurang satu giroth, daladithidain dua giroth.

Dari beberapa dalil tersebut dikompromokgm(u dantaufig) dicari
kesesuaian dan keserasian agar antara satu deaggnlain tidak saling
berbenturan atau bisa dikatakan antara dalil yahgmenguatkan yang lain.
Pertama Imam Malik memunculkan hadits yang merjalagentang jilatan
anjing dalam kitab muwattha’'nya, kemudian haditstarg larangan harga

anjing:
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Artinya: “Dari ibn Syihab, dari Abi Bakr bin Abd d&ahman bin Harits bin
Hisyam, dari Abi Masy'ud al Anshari, sesungguhnyastiullah
Saw. melarang harga anjing, harga pezina dan onmsnal.*
Hadits tersebut secara jelas melarang hasil juahbgng, dalam usul
figh disebutkan, apabila ada larangan maka akafaidlah haram. Akan
tetapi dalam hadits lain disebutkan:
alas a Y]
Artinya: “Kecuali anjing yang digunakan untuk bernbbalan menjaga ternak”
Dari kedua hadits tersebut dikompromikan dengaa caemadukan
larangan dengan pengecualian yang menimbulkan hukaknuh. Sedangkan
makruh tidak berarti haram atau mubah. Berarti haglam tataran tertentu
kita diperbolehkan memanfaatkan anjing. Dalam te&dits mencontohkan
manfaat itu dengan berburu dan menjaga. Hukum rhakuncul dari adanya
keumuman yang kemudian disusul oleh pengecualktisn@). Yakni, pada
awal kata, Nabi Saw. melarang secara umum kemudi@mberikan
pengecualian dengan menggunakknal istisna’i, yang artinya keumuman
tersebut terbatasi oleh istisna’.
Dalam kaidah figh juga disebutkan:
SEE B T e R

Artinya: “Setiap perkara yang najis itu haram daaklah setiap yang haram
itu najis”.

19 Imam Malik,Op.cit.,him. 573.
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Banyak di antara hewan yang hidup ditengah-tengarhlram untuk
dimakan akan tetapi tidak dihukumi najis, sepeutiikg, sebagaimana dalam

hadits berikut:
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Artinya: Dari Abi Qatadah ra., sesungguhnya RakihuISaw. Bersabda

dalam masalah kucing, “sesungguhnya ia tidak niagiaya saja ia
berkeliling di antara kalian semua.”

Selanjutnya hadits tentang memelihara anjing:
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Artinya: “Dari Yazid bin Khushaifah, sesungguhnyailsbin Ya2|d telah
mengkabarkan padanya, sesungguhnya dia (Saib) edadengar
Sufyan ibnu Abi Zuhair, Dia sedang berbicara derggseorang di
samping pintu masjid, kemudian dia berkata: aku deegar
Rasulullah Saw. Bersabda: “barangsiapa memelihajinagayang
tidak digunakan untuk menjaga tanaman dan tidak peinak

maka berkuranglah dari amalnya setiap hari sebanyaik
Qiroth”.**

Dari beberapa hadits tersebut beliau kumpulkan kigmnu
dikompromikan. Dalam hadits yang melarang hargagnpi masih bersifat
umum, belum ada pemilahan antara anjing yang iterlanjing penjaga dan
anjing yang berbahaya. Kemudian hadits ini dikompkan dengan hadits
berikutnya yang menjelaskan tentang diperbolehkanmgmelihra anjing

yang bermanfaat untuk menjaga ternak maupun tunmbuha

1 Anas bin Malik,Op.cit, him. 643.
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Oleh sebab ada larangan dan ada pula yang membalemiaka
muncullah hukum makruh. Makruh adalah sesuatu yale syara’ ada
tuntutan untuk ditinggalkan bukan karena keharary@nmaupun karena
adanya ketetapan akan tetapi itu merupakan semjataa. Berarti hokum
makruh ini tidak serta merta anjing itu diperbolehlsecara keseluruhan akan
tetapi ada aturan yang membatasinya. Dari deftarsiebut jual beli anjing
sebaiknya dihindari, karena syari'at menganggapk bantuk tidak
melakukannya. Kecuali kalau memang dibutuhkan, hulg@a akan menjadi
berbeda.

Kalau zaman dulu anjing digunakan untuk menjagaatertumbuhan
saja. Seiring perkembangan zaman permasalahan mamussemakin
komplek, yang dulu mereka bergantung pada hagiap@n dan peternakan.
Sekarang manusia untuk memenuhi kehidupannya dermgkerja di
perkantoran, menjadi buruh di perusahaan-perusat@anpun menjadi
pejabat di instansi Negara. Mereka tidak lagi metmritkan anjing untuk
menjaga ternak maupun tanaman. Di satu sisi memelijanya seperti itu
akan tetapi di sisi lain ada fenomena yang meniggutatau membutuhkan
anjing untuk meringankan pekerjaan mereka, meskenpgean tersebut tidak
dilakukan di ladang mapun di kandang ternak, metedieerja di tengah-
tengah masyarkat yang bertugas menjaga keamanaa lsetentraman
bersama. Mereka bertindak atas nama Negara yangigher menekan
kriminalitas di tengah-tengah masyarakat. Dalam hal mereka

membutuhkan anjing untuk penyidikan, pelacakan s&sisus kriminlitas.
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Sebenarnya tidak hanya polisi saja yang membutuh&ajing untuk
pencarian, tim SAR juga mebutuhkan anjing ketikdaigkan pencarian para

korban yang hilang.



